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Abstract

The speed development of men’s thought about information technology in this era is able to change
the paradigm in any professional fields, especially an auditor. The use of information technology makes
more easier in any field of work, such as in auditingwhich give better understanding by developing some
techniques. There are three approaches in auditing computer based informatics system, those are Audit-
ing Around the Computer, Auditing Through the Computer, and Auditing With the Computer. The more
important role of the use of informationtechnology for auditing, the more demand for the auditors to
improve their capabilities to master the hardware, software and even the brainware as the component of

the computer based informatics system.
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PENDAHULUAN

Saat ini teknologi informasi (T1) sudah -men-
jadi bagian yang memegang peranan penting di
dunia industri jasa dan manufaktur. Banyak kemu-
dahan yang diperoleh dari TI dalam menyelesaikan
masalah manusia di bidang industri. Namun di lain
sisi, untuk membangun sebuah Tl yang andal me-
merlukan biaya yang tidak sedikit. T dalam sektor
perusahaan publik dan privat, administrasi publik
dan bagian lain sangat rentan pada berbagai anca-
man, misalnya virus, serangan hacking pada kega-
galan sistem.

Perkembangan T] yang sangat pesat dewasa
ini memberikan banyak kemudahan pada berbagai
aspek kegiatan bisnis (McLeod, 1997; Nur Indrian-
toro, 2000). Peranan Tl dalam berbagai aspek ke-
giatan bisnis dapat dipahami karena sebagai sebuah
teknologi yang menitik beratkan pada pengaturan
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sistenrinformasi dengan penggunaan komputer, TI
dapat memenuhi kebutuhan informasi dunia bisnis
dengan sangat cepat, tepat waktu, relevan, dan aku-
rat (Wilkinson dan Cerullo, 2000).

Proses bisnis dapat menjadi tidak berjalan de-
ngan baik sebagai akibatnya. Secara periodik, TI
harus dilindungi agar risiko fungsional tidak men-
jadi rusak. Dalam implementasinya, biaya akan
sangat dibutuhkan dan digunakan seefisien mung-
kin. Semuanya juga harus proporsional dilakukan
berdasarkan prediksi risiko yang mungkin terjadi.
Selain perlindungan terhadap risiko, perlu adanya
pemeriksaan terhadap implementasi perlindungan
sercara periodik untuk mengidentifikasi jika terjadi
penyelewengan implementasi perlindungan. Hasil
dari pemeriksaan ini juga dapat dipergunakan un-
tuk memperbaiki standar implementasi perlindung-
an di masa mendatang. Keamanan TI banyak tidak
diperhatikan karena beberapa hal berikut: (1) per-
masalahan banyaknya biaya, (2) dianggap mengha-
biskan biaya yang mahal, (3) menghalangi pemakai
melakukan pekerjaannya, (4) menambah pekerjaan
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untuk administrasi teknologi informasi, dan (5) di-
anggap hanya dibutuhkan untuk perusahaan besar.

Keamanan TI perlu diperhatikan karena hal-
hal berikut: (1) di masa mendatang semua perusa-
haan akan menggunakan teknologi informasi, (2)
di masa mendatang semua proses bergantung pada
teknologi informasi, (3) persiapan perkembangan
Jaringan lokal maupun global, (4) teknologi infor-
masi menjadi semakin kompleks, dan (5) sistem
teknologi informasi menjadi terbuka (melalui inter-
net dan akses secara remote).

Menurut McFarlan (1983); Rockart (1998);
dalam Nur Indriantoro (2000); dan Syam(1999),
penerapan TI bagi perusahaan mempunyai peran-
an penting dan dapat menjadi pusat strategi bisnis
untuk memperoleh keunggulan bersaing. Selanjut-
nya, Downing (1993); Trisnawati (1998); Syam
(1999) juga menyebutkan bahwa saat ini TI sudah
menjadi kebutuhan dasar bagi setiap perusahaan
terutama dalam menjalankan segala aspek aktivi-
tas organisasi. De Lone (1981); Morgan (1996) da-
lam Syam (1999); menyatakan bahwa penggunaan
TI bagi suatu perusahaan ditentukan oleh banyak
faktor, salah satu di antaranya adalah karakteristik
pengguna T1.

Penerapan TI tidak hanya pada-sektor bisnis,
tetapi pada sektor publik khususnya-dalam mem-
berikan pelayanan kepada masyarakat-mutlak harus
dibutuhkan. Sebagai contoh pengajuan Pperijinan,
pembuatan kartu tanda penduduk (KFP), pembua-
tan surat ijin mengemudi (SIM) maupun. informasi
profile daerah. Seperti halnya perusahaan,. peme-
rintah menghadapi masalah dalam penerapan‘Tl.
Seperti yang dikemukakan Morgan (1996) dalam
Syam (1999), menyatakan bahwa penggunaan
T1 bagi suatu perusahaan ditentukan oleh banyak
faktor, salah satu di antaranya adalah karakteristik
pengguna TI. Perbedaan karakteristik pengguna TI
dipengaruhi juga oleh banyak faktor, salah satunya
adalah aspek prilaku. Prilaku ini dipengaruhi oleh
persepsi pengguna terhadap TI yang secara teoritis
dideskripsikan oleh para ahli pengembang TI seba-
gai pengguna dan pengaruhnya terhadap penggu-
naan komputer (Davis, dkk 1989; Ferguson, 1997).

Berdasarkan aspek keprilakuan pengguna
(user) yang juga turut mempengaruhi persepsi dan
sikap dalam menerima penggunaan TI. Prilaku da-
pat ditunjukkan dengan belum siapnya pemerintah
daerah dalam mengadopsi TI dalam meningkatkan
pelayanan kepada masyarakat serta mengedepan-
kan transparasi dan akuntabilitas.

Kemudahan-kemudahan atas manfaat dari TI
tersebut bukan berarti bahwa implementasi atas
sistem informasi yang berbasis Tl tidak memiliki

risiko, namun justeru risiko-risiko dapat muncul se-
cara otomatis dan bahkan sebagian dari risiko terse-
but tidak dapat dihilangkan. Proses untuk mengu-
rangi risiko sudah diidentifikasi oleh orang-orang
yang muncul pada cakrawala dan bidang yang
menjadi perhatian atau peluang sehubungan dengan
proses tersebut.

Terkait dengan proses pengurangan risiko da-
lam Sistem Informasi berbasis Teknologi Informasi
(SITD) tentu saja berbicara tentang pengendalian,
dan sebuah pengendalian dapat dilakukan jikalau
manfaat terukur yang diperoleh lebih besar dari
cost yang harus ditanggung. Inti dari audit sistem
informasi akuntansi lebih mengarah kepada audit
berbasis risiko, karena itu berfokus pada pelanggan,
dimulai dengan tujuan dari kegiatan yang sedang
diaudit, kemudian pindah ke ancaman (atau risiko)
untuk pencapaian tujuan tersebut, kemudian ke
prosedur, dan proses untuk mengurangi risiko au-
dit.berbasis risiko itu merupakan evolusi daripada
revolusi;. meskipun hasilnya diperoleh dapat revo-
lusioner.

TeknologiInformasi

Teknologi adalah suatu alat yang mampu untuk
mempermudah atau memperlancar suatu pekerjaan.
Alat dalam suatu teknologi dapat berupa perangkat,
baik itu perangkat keras maupun perangkat lunak
dan’ Tl merupakan salah satu alat bagi manajer
untuk mengatasi perubahan (Laudon dan Laudon,
2006: 14).-Definisi TI secara lengkap dinyatakan
oleh Martin, dkk, 2002:1, yaitu teknologi komputer
yang digunakan untuk memproses dan menyimpan
informasi serta teknologi komunikasi yang diguna-
kan-untuk -mengirimkan informasi. Definisi TI sa-
ngatlah luas dan mencakup semua bentuk teknologi
yang digunakan dalam menangkap, manipulasi,
mengkomunikasikan, menyajikan, dan mengguna-
kan data yang akan diubah menjadi informasi.

Lingkungan teknologi memungkinkan perusa-
haan untuk memajukan kinerjanya. T1 dan kinerja
memiliki hubungan simbiosis. Perkembangan TI
yang terjadi selama ini mencakup perkembangan
infrastruktur T1, yakni hardware, software, data,
dan komunikasi (McNurlin dan Sprague, 2002:
11). Menurut Laudon dan Laudon 2006: 14-15,
infrastruktur T terdiri atas komponen hardware,
software, teknologi penyimpanan data (storage),
serta teknologi komunikasi. Beberapa penulis
mengklasifikasikan teknologi storage ke dalam
komponen hardware sehingga komponen TI terdiri
atas hardware, software, dan komunikasi (McLeod
dan Schell, 2004: 101-123; Mescon, dkk, 2002:
213-219).
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Computer Based Information System (CBIS)
Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prose-

dur-prosedur yang berhubungan, berkumpul menja- -

di satu untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk
melakukan suatu tujuan tertentu. Aplikasi adalah
suatu kumpulan program yang dibuat untuk peng-
guna. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
sistem aplikasi adalah suatu jaringan program yang
saling terkait dan ditujukan untuk melaksanakan
suatu tugas oleh penggunannya. Sebuah sistem
aplikasi yang baik dan ideal seharusnya memiliki
tampilan yang memudahkan pengguna untuk me-
makai aplikasi tersebut, dan dapat memenuhi kebu-
tuhan pengguna untuk melaksanakan tugasnya. Da-
lam Sistem Informasi Berbasis Komputer (SIBK)
atau Computer Based Information System (CBIS)
agar dapat berfungsi sebagaimana yang diharapkan
harus terdapat komponen utama sebagai berikut:

Perangkat Keras (Hardware)
Perangkat Lunak (Software)
Drang (Brainware)

Gambar 1. Komponen Utama SIBK.

Pada sistem informasi akuntansi berbasis
teknologi informasi berimplikasi terhadap pelak-
sanaan audit. Berkaitan dengan hal tersebut, audi-
tor dalam melaksanakan pekerjaannya sebenarnya
melakukan pemeriksaan terhadap data yang telah
diproses oleh manajemen. Karena auditor meme-
riksa data, dan data yang diperiksa tidak hanya seke-
dar data, akan tetapi data untuk memeriksa laporan
keuangan juga harus diperiksa. Sehingga pekerjaan
auditor dalam komputer yang biasa dikenal dengan
audit dalam lingkungan electronic data processing,
memerlukan keahlian khusus baik di bidang hard-
ware, software maupun brainware yang merupakan
perangkat keras ataupun lunak dari komputer.

Sebagaimana dalam lingkungan manual, audi-

tor dalam pemeriksaan juga mencakup pengujian
terhadap pengendalian dan saldo akun. Khususnya
pengujian pengendalian auditor, harus melakukan
pengujian baik pengujian umum ataupun pengu-
jian akuntansi. Pengujian umum, adalah pengujiian
terhadap pengendalian yang berhubungan dengan
semua aktivitas yang melibatkan sistem informasi
dan sumber daya informasi akuntansi perusahaan
yang meliputi lingkungan pengendalian, penilaian
risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komu-
nikasi serta mownitoring. Sedangkan pengendalian
akuntansi adalah pengujian terhadap pengenda-
lain yang berhubungan dengan tugas atau transaksi
akuntansi.

Munculnya Audit Sistem Informasi Akuntansi

Pada tahun 1960-an para auditor masih meng-
abaikan komputer, pemeriksaan hanya dilakukan di
sekitar komputer (Auditing Around the Computer).
Para auditor mendapatkan bahwa pada umumnya
untulemengaudit secara efektif terdapat bukti yang
cukip tanpa.keterlibatan langsung dalam penilaian
pengendalianspengendalian di dalam sistem kom-
piiter. Banyak orvganisasi memiliki banyak sekali
pengendalian yang berada di luar aplikasi komputer
yang memperlehgkapi para auditor dengan jaminan
Yangeukup bahwa sistem tersebut telah berfungsi
dengan bepar.

Sejalan dengan/'semakin terpadu dan komplek-
snyd sistem Komputer, jumlah dan frekuensi bukti
{évidenceY poit kemputer semakin menurun, hal ini
berhubungan depgan semakin luasnya pemakaian
komputer dalam setiap aplikasi akuntansi. Di sam-
ping itu septakin rumitnya operasi komputer ter-
lebili‘pada Organisasi bisnis sekala global menuntut
adanya proses audit dengan menggunakan TI. Para
auditor menghadapi kebutuhan yang semakin me-
ningkat untuk menyaring data dari aplikasi kompu-
ter. Karena tidak mungkin mendapatkan suatu data
komputer dengan metode-metode audit yang ada,
maka mereka memerlukan metode-metode baru.

Para kantor akuntan publik yang besar untuk
membuat sofiware para auditornya guna memenubhi
kebutuhan ini, dengan soffware ini para auditor da-
pat memperoleh data komputer secara independent
(bebas) dari personil pengolahan data. Penggunaan
teknik audit dengan menggunakan komputer juga
memberikan kesempatan kepada auditor untuk
menerapkan prosedur-prosedur tertentu terhadap
keseluruhan proses audit.

Tuntutan audit dengan berbantuan komputer
tidak terlepas dari perbedaan pemrosesan manual
dengan pemrosesan komputer, perbedaan tersebut
meliputi hal-hal sebagai berikut:
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Tabel 1. Perbedaan pemrosesan manual dan komputersasi

Karakteristik Manual Komputerisasi
Jejak transaksi Berbentuk dokumen  Dokumen lebih banyak ber-
fisik (hardcopy)  bentuk digital (softcopy)
Proses transaksi Secara klerikal oleh Proses dapat dilakukan
antar individu / secara seragam (uniform
kelompok /bagian  processing of trans-
/ departemen yang action)
dapat terlihat secara
visualffisik
Kontrol terhadap fungsi  Pengendalian internal  Pengendalian lebih dapat
dalam organisasi  dilakukan oleh individu  dipusatkan dalam sistem
yang berbeda (kontrol yang menggunakan
di tangan manusia) komputer
Kemungkinan Bersifat lokal danlebih  Kesalahan dalam peran-
terjadi kesalahan dan kepada individu cangan program dapat
kecurangan berdampak luas

Otorisasi transaksi Transaksi diprakarsai

oleh unit terkait

Transaksi dapat secara oto-
matis oleh sistem komputer

Sumber: diolah dari berbagai sumber

Pengendalian Internal terhadap SIBK

Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan
prosedur yang memastikan arahan manajemen di-
laksanakan. Berbagai jenis pengendalian dapat di-
terapkan untuk memastikan bahwa: tujuan ‘akan
terpenuhi. Aktivitas pengendalian dapat diklasifi-
kasikan menjadi (1) pengendalian. preventit, (2)
pengendalian deteksi, (3) pengendalian manual, (4)
pengendalian otomatis, dan (5) pengendalian mana-
jemen.

Sementara tujuan yang hendak dicapai.dalam
pengendalian internal di lingkungan pengolahan
data secara elektronis adalah: (1) melindungi ak-
tiva-aktiva perusahaan, (2) memberikan kepastian
terhadap akurasi dan reliability data dan informasi,
(3) efisensi, (4) pengukuran kesesuaian dengan ke-
bijakan perusahaan, (5) Pengukuran kesesuaian de-
ngan peraturan perusahaan, dan (5) penanganan dari
kegiatan-kegiatan negatif dari tindakan kriminal,
atau pelanggaran yang lain. Sedangkan komponen-
komponen pengendalian internal adalah sebagai
berikut: (1) lingkungan pengendalian (Control En-
vironment), komponen ini memperlihatkan bahwa
hal yang terkandung pada kontrol terutama pada
sistem akuntansi dan prosedur harus dijalankan, (2)
penaksiran resiko (Risk Assesment), komponen ini
mengidentifikasikan dan menganalisis resiko yang
dihadapi perusahaan dan bagaimana cara mengelo-
la resiko tersebut, (3) aktivitas-aktivitas pengenda-
lian (Control Activities), komponen ini memastikan
bahwa setiap transaksi telah diotorisasi oleh yang
berwenang, telah ada pemisahan fungsi, dokumen-
tasi dan pencatatan yang memadai, harta dan cata-
tan telah diamankan, dan pengecekan oleh pihak in-

dependent telah dilakukan serta penilaian terhadap
pencatatan telah dilaksanakan, (4) pemrosesan in-
formasi dan Komunikasi (Information Processing
and Communication), pada komponen ini informasi
diidentifikasi, diambil dan diubah sepanjang waktu
dan menyediakan formulir untuk memperbolehkan
karyawan mengubah tanggung jawabnya, dan (5)
pemantauan (Monitoring), komponen ini berfungsi
untuk memastikan bahwa pengendalian internal te-
lah berjalan dengan baik.

Pengendalian internal dalam SIBK dikelom-
pokkan menjadi dua cara yang dapat dipakai waktu
melakukan audit sistem informasi, yaitu: (1) Pe-
ngendalian Umum (General Control), merupakan
sistem pengendalian internal komputer yang ber-
laku umum di mana kegiatannya meliputi seluruh
kegiatan komputerisasi sebuah perusahaan secara
menyeluruh. Pengendalian ini terdiri atas pengen-
dalian top manajemen (TopManagement Control),
manajemen puncak harus memastikan bahwa sis-
tem informasi telah berjalan dengan baik, tang-
gung jawab utama mereka adalah untuk membuat
keputusan jangka panjang terhadap bagaimana
caranya pemakaian sistem informasi pada perusa-
haan, pengendalian manajemen sistem informasi
(Information System Management Contol), mana-
jemen sistem informasi bertanggung jawab untuk
merencanakan dan melakukan pengendalian ter-
hadap 'semua aktivitas sistem informasi, pengen-
dalian manajemen pengembangan sistem (System
Development-Management Controls), bertanggung
jawab untuk mendesain, mengimplementasikan dan
memelihara aplikasi sistem, pengendalian manaje-
men program (Programing Management Controls),
bertanggung jawab untuk membuat sistem program
baru, memelihara program lama dan menyediakan
software umum yang mendukung sistem informasi,
pengendalian data administrator (Data Administra-
tor Controls), bertanggung jawab untuk memasti-
kan pengembangan, mengimplementasikan, peng-
operasian dan pemeliharaan sitem informasi yang
sesuai dengan standar kualitas yang ada, pengen-
dalian manajemen keamanan (Security Administra-
tion Controls), bertanggung jawab untuk melaku-
kan pengendalian terhadap akses dan keamanan
fisik dari fungsi sistem informasi, dan pengendalian
manajemen operasi (Operation Management Con-
trls), bertanggung jawab untuk merencanakan dan
melakukan kontrol terhadap operasional sistem se-
hari-hari. (2) Pengendalian Aplikasi (4dpplication
Control), merupakan sistem pengendalian internal
(internal Controls) pada sistem informasi berbasis
teknologi informasi yang berkaitan dengan peker-
jaan/kegiatan/aplikasi tertentu di mana setiap aplika-
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si mempunyai karakteristik tertentu dan kebutuhan
pengendalian yang berbeda. Pengendalian aplikasi

ini terdiri atas pengendalian batasan (Boundary .

Controls), terdiri dari komponen yang membentuk
hubungan antara user dengan system, pengenda-
lian masukan (Input Control), merupakan bagian
untuk menyiapkan dan memasukkan data ke dalam
sistem informasi, pengendalian proses (Processing
Controls), merupakan kegiatan pengambilan kepu-
tusan, perhitungan, pengklasifikasian, memerintah
dan memeriksa data pada sistem, pengendalian ba-
sis data (Databases Controls), merupakan kegiatan
untuk menambahkan, mengakses, mengubah dan
menghapus data pada sistem, pengendalian kelu-
aran (OQutput Controls), merupakan kegiatan dalam
mengambil data dan bagaimana menyajikanya da-
lam bentuk informasi, dan pengendalian komunika-
si (Communication Controls), merupakan kegiatan
bagaimana mengirimkan data antara subsistem-
subsistem yang ada dan sistem.

PEMBAHASAN

Teknologi Informasi dan Organisasi Bisnis
Peranan TI pada aktivitas manusia saat ini me-
mang begitu besar, tentu saja tidak ‘terkecuali bagi
organisasi bisnis. TI telah menjadi fasilitator utama
bagi kegiatan-kegiatan bisnis yang, memberikan
andil besar terhadap perubahanperubahan mendasar
bagi struktur, operasi dan manajemen. organisasi:
Jenis pekerjaan dan tipe pekerja yang dominan di
jaman serba “teknologi informasi” adalah otonomi
dan wewenang yang lebih besar dalam organisasi.
Boundaryless organization adalah kondisi-or-
ganisasi yang digunakan dalam TI dengan batas-
batas horisontal, vertikal, eksternal dan geografis
yang sehat. Menipisnya batas horisontal mengaki-
batkan berkurangnya birokrasi sehingga organisasi
menjadi lebih datar, dan karyawan menjadi lebih
berdaya (empowered employees) dan menjadikan
terwujudnya kerjasama lintas fungsional dalam
memenuhi kebutuhan customers yang kompleks.
Menipisnya batas eksternal menjadikan perusahaan
lebih berfokus ke penyediaan produk dan jasa yang
menjadi kompetensi intinya (care competence).
Untuk memenuhi kebutuhan customers yang
kompleks, perusahaan membangun jejaring organi-
sasi (organization network), yang di dalamnya se-
tiap perusahaan menjadi anggota jejaring, sehingga
mampu menghasilkan value terbaik bagi custo-
mers, karena koordinasi tidak lagi dijalankan mela-
lui “command and control mode”’, namun Kkoordi-
nasi dilaksanakan melalui komunikasi, persuasi

dan kepercayaan (frust). Kekohesivan organisasi
yang menggunakan tim lintas fungsional, dan yang
mempekerjakan karyawan yang berdaya, serta yang
menggunakan jejaring organisasi dalam mewujud-
kan tujuan organisasi ditentukan dari seberapa jelas
misi dan visi organisasi dirumuskan dan keberha-
silan pengomunikasian strategi tersebut kepada
seluruh personel organisasi dan seluruh organisasi
dalam jejaring. Pemberdayaan karyawan yang di-
landasi oleh trust-based relationship antar mana-
jer dan karyawan menjadikan information sharing
dapat meningkatkan tuntutan tentang otonomi dan
wewenang di kalangan karyawan.

Persuasi menjadi pilihan untuk mengganti-
kan komando, karena knowledge workers menjadi
dominan dalam mewujudkan visi organisasi, da-
lam memacu komitmen karyawan untuk mengubah
strategi menjadi tindakan nyata.

Berkat teknologi ini, berbagai kemudahan da-
pat dirasakan oleh manusia seperti: (1) TI, melaku-
kan otomasi terhadap suatu tugas atau proses yang
menggantikan peran manusia, (2) TI, berperan da-
lam restrukturisasi terhadap peran manusia yang
melakukan, perubahan-perubahan terhadap sekum-
pulan tugas atau proses, (3) T, memiliki kemam-
puan untuk mengintegrasikan berbagai bagian yang
berbeda dalam organisasi dan menyediakan banyak
informasi ke manajer, (4) Tl, juga mempengaruhi
antarmuka-antarmuka (interface) organisasi den-
gan 'lingkungan, seperti pelanggan dan pemasok,
dan (5) Tl, dapat digunakan membentuk straftegi
untuk menuju keunggulan yang kompetitif antara
lain: (1)Strategi biaya; (2)Strategi diferensiasi; (3)
Strategi inovasi; (4)Strategi pertumbuhan; dan (5)
Strategialiansi.

Namun ironisnya, pesatnya perkembangan TI
tersebut awal mulanya bertolak belakang dengan
sudut pandang auditor yang menilai bahwa hubung-
an bisnis yang wajar adalah jika dilaksanakan ber-
dasarkan falsafah arm’s length transaction, yaitu
transaksi antara pihak-pihak yang bebas atau inde-
pendent. Hubungan istimewa (atau dikenal dengan
related party transaction) diyakini auditor sebagai
transaksi yang dapat menimbulkan ketidakwajaran
angka yang dicatat dalam catatan akuntansi. Pa-
dahal transaksi bisnis yang didasarkan atas arm 5-
length transaction dan nilai dasar ketidakpercayaan
merupakan hubungan bisnis jangka pendek. Ma-
sing-masing pihak hanya mengusahakan agar pada
saat transaksi bisnis terjadi, mereka yang terkait
mampu bersikap business like, sehingga masing-
masing pihak dapat memperoleh manfaat dari tran-
saksi yang dilaksanakan. Apakah di kemudian hari
pihak-pihak yang terkait sekarang akan melaksana-
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kan bisnis, tergantung dari penentuan syarat-syarat
independensi pada saat transaksi yang akan terja-
di di masa yang akan datang tersebut, sedangkan
kemitraan usaha (Partnered Relationship) untuk
mendobrak mitos tersebut harus menitikberatkan
pada trust building dan core competency di dalam
membangun hubungan kemitraan, baik di dalam or-
ganisasi perusahaan (antara manajer dengan karya-
wan dan antar fungsi dalam organisasi) maupun di
antara perusahaan dengan para pemasok dan mitra
bisnisnya.

Auditing dan Teknologi Informasi

Auditor dalam melaksanakan pekerjaannya
sebenarnya melakukan pemeriksaan terhadap data
yang telah diproses oleh manajemen. Karena auditor
memeriksa data, dan data yang diperiksa tidak ha-
nya sekedar data, akan tetapi data untuk memeriksa
laporan keuangan juga harus diperiksa. Sehingga
pekerjaan auditor dalam komputer yang biasa
dikenal dengan audit dalam lingkungan electronic
data processing, memerlukan keahlian khusus baik
di bidang hardware, sofiware maupun brainware
yang merupakan perangkat keras ataupun lunak
dari komputer. Sebagaimana /dalam lingkungan
manual, auditor dalam pemeriksaan juga mencakup
pengujian terhadap pengendalian dan saldo akun.
Khususnya pengujian pengendalian auditor, harus
melakukan pengujian baik pengujian umum atau-
pun pengujian akuntansi. Pengujian umum, adalah
pengujiian terhadap pengendalian yang berhubung-
an dengan semua aktivitas yang melibatkan sistem
informasi dan sumber daya informasi akuntansi
perusahaan yang meliputi lingkungan pengenda-
lian, penilaian resiko, aktivitas pengendalian, infor-
masi dan komunikasi serta monitoring. Sedangkan
pengendalian akuntansi adalah pengujian terhadap
pengendalain yang berhubungan dengan tugas atau
transaksi akuntansi.

Pendekatan dan Teknik Audit

Proses auditing sistem informasi dengan sistem
manual pada dasarnya adalah sama, yang membe-
dakan adalah auditing manual tidak menggunakan
komputer, sedangkan auditing sistem informasi
di dalam pemrosesan transaksi menggunakan alat
bantu komputer yaitu dalam magnetic disk atau
disk. Sebagai akibatnya terdapat beberapa pendeka-
tan untuk melakukan audit, di mana pemrosesan
datanya menggunakan alat bantu komputer. Secara
umum prosedur audit keuangan pada sistem yang
berbasis komputer akan tampak seperti pada Gb.2
di bawah ini.

Tidak

Sistem besar Audit Araund the Computer .
Review
Pengendalian
Umum
Ya
Audit Through the Computer
Review awal
atas Pengujian
Systems Controls Efektivitas
Controls
Ya
Pecaya Audit Through the Computer "
IT Controls Pengujian
substantif
§ Balance related
Tidak
Audit Around the Computer T

Gambar.2. Prosedur Audit SIBK pada Laporan Keuangan
Sunber: Sanyoto Gondodiyoto (2007:469)

Auditing Around the Computer

Auditing Around the Computer yaitu audit ter-
hadap suatu penyelenggaraan sistem informasi ber-
basis komputer tanpa menggunakan kemampuan
dari peralatan itu sendiri. Audit terjadi sebelum
dilakukan pemeriksaan secara langsung terhadap
data_ataupun program yang ada di dalam program
itu sendiri: Pendekatan ini memfokuskan pada in-
put.dan output, sehingga tidak perlu memperhati-
kan pemrosesan komputer karena pada prinsipnya
input yang benar-akan menghasilkan oufput yang
benar; sehingga asumsi yang digunakan oleh audi-
tor, jika dalam memeriksa output menunjukkan ha-
sil yang benar dari seperangkat input pada sistem
pemrosesan, maka operasi pemrosesan transaksi
dianggap benar. Audit dengan pendekatan ini dapat
diterapkan dalam Kkondisi jejak audit lengkap dan
dapat dilibat, proses operasi secara relatif langsung,
tidak sulit dan/volume transaksi yang rendah dan
dokumentasi-lengkap. Teknik kunci yang diguna-
kan dalam pendekatan ini adalah penelusuran tran-
saksi terpilih mulai dari dokumen sumber sampai
ke perkiraan dan laporan ikhtisar dan sebaliknya.
Karena teknik ini mengabaikan komputer dan ditu-
runkan dari teknik umum yang digunakan dalam
mengaudit sistem manual, maka auditor tidak mem-
butuhkan pengetahuan tambahan untuk menerap-
kannya. Inti teknik audit dengan pendekatan audit
around the computer dapat dilihat pada gambar 3
sebagai berikut:
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Pemrosessn Normal

Pengujian Audit T;"’:m“

Gambar.3. Prosedur Audit Around the Computer

: Laporan
| Penyimpangan

i Dokumen,
; Daftar register,
Laporan

Operasi Pemrosssan
Bisnis

/ " \
’ oleh Auditor
—

Hasil yang
ditentukan
/ sebelumnya

Untuk menerapkan teknik ini, pertama audi-
tor meninjau dan menguji pengendalian masukan,
seperti penomoran dokumen. Kemudian dia secara
manual menghitung hasil yang diharapkan dari
pemrosesan kelompok transaksi terpilih tersebut.
Akhirnya auditor membandingkan hasil sesung-
guhnya, seperti yang diperlihatkan dalam laporan
ikhtisar yang mencerminkan saldo perkiraan.de-
ngan hasil yang dihitung secara manual.-Pendeka-
tan Auditing Around the Computer dapat diterapkan
dengan layak hanya jika dua kondisi di bawah ini
terpenuhi, yaitu: (1) jejak audit yang lengkap dan
terlihat diselenggarakan. Dokumen sumber ‘dan
buku harian harus tersedia. Juga acuan pada setiap
transaksi harus dicatat pada buku_harian, buku; be-
sar, dan laporan ikhtisar: acuan ini sebaiknya men-
cakup nomor dokumen dan identifikasi lain yang
mengaitkan kembali ke transaksi sebelumnya yang
mempengaruhi perkiraan yang sama, dan (2)-doku-
mentasi yang lengkap, seperti bagan arus sistem,
tata letak file, dan manual program, tersedia-bagi
auditor.

Kedua kondisi ini paling mungkin ditemukan
dalam sistem yang melibatkan operasi pemrosesan
tumpuk yang independent. Dokumen sumber di-
gunakan hampir seragam dalam aplikasi semacam
itu. Keunggulan utama dari pendekatan Auditing
Around the Computer adalah mudah diterapkan,
ekonomis, dan tidak membutuhkan pengetahuan
komputer. Kelemahan utamanya ialah bahwa
pendekatan ini tidak memungkinkan diambilnya
kesimpulan yang mantap tentang bagaimana pro-
gram pemrosesan menangani data yang salah. Se-
bagai contoh, pendekatan ini tidak menunjukkan
bagaimana program hutang usaha akan memproses
selembar faktur dari pemasok fiktif. Jadi, pendeka-
tan tersebut tidak mengungkapkan kelemahan yang
mungkin dalam pengecakan terprogram.

Auditing Through the Computer

Audimg Through the Computer yaitu audit
terhadap suatu penyelenggaraan sistem informasi
berbasis komputer dengan menggunakan fasilitas
komputer yang sama dengan yang digunakan dalam
pemrosesan data. Pendekatan ini dapat mengguna-
kan perangkat lunak dalam bentuk specialized au-
dit softiware (SAS) dan generalized audit software
(GAS). Tujuan audit dengan pendekatan ini adalah
memeriksa kebenaran software aplikasi yang digu-
nakan. Kebenaran ini dapat berupa kebenaran per-
hitungan dan memastikan keandalan kendali-ken-
dali aplikasi yang terdapat pada program aplikasi.
Pendekatan ini mengasumsikan bahwa jika sistem
pemrosesan ternyata mengandung pengendalian
yang memadai, maka kesalahan dan penyimpangan
tidak mungkin luput dari pendeteksian, akibatnya
keluaran secara layak dapat diterima sebagai andal.

Pendekatan Auditing Through the Computer
harus digunakan bila pendekatan Auditing Around
the Computer tidak cocok atau tidak mencukupi.
Jadi; pendekatan ini harus diterapkan bila pemro-
sesan“komputer rumit dan/atau melibatkan ban-
yak file, bila jejak audit terpecah atau kabur, atau
bila dokumentasinya buruk. Pendekatan ini da-
pat diterapkan bersama-sama dengan pendekatan
Auditing Around the Computer untuk memberi-
kan kepastian yang lebih besar, kecuali jika biaya
pendekatan gabungan tersebut lebih besar ketim-
bang manfaat tambahan yang diterima. Pendeka-
tan Auditing Through the Computer melingkupi
segugusan teknik, teknik data uji, fasilitas pengu-
jian. terpadu, ssimulasi paralel, dan teknik modul
audit terpasang. Gambar di bawah ini menjelaskan
teknik audit dengan pendekatan Auditing Through
the Computer.

Laporan
Penyimpangan

Ookumen,
Dattar register.
Leporan

Laporan
Penyimpangan

Dokumen,
Daftar register,
Laporan

Pemrosesan Operasi Pemrosesan
Bisnis
Normal
Transaksi
iasa

Penguiian
Audit

Operasi Pamrosesan
Bisnis

DD

Pembandingan
oleh auditor

Hasi! yang
ditentukan
sebelumnya

Gambar 4. Auditing Through the Computer

Auditing With the Computer

Auditing With the Computer adalah audit ter-
hadap suatu penyelenggaraan sistem informasi
berbasis komputer dengan menggunakan komput-
er yang telah dilengkapi dengan perangkat lunak
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yang dapat membantu auditor untuk menghasilkan
output yang digunakan dalam proses audit, yang
akan membantu auditor dalam mengumpulkan dan
mengevaluasi data dan sebagian besar berupa data
elektronik. Salah satu perangkat lunak adalah teknik
audit berbantuan komputer atau computer assisted
techniques (CAATS). Dengan pendekatan ini audit
memfokuskan secara langsung pada tahap pemro-
sesan, pengeditan dan pemrograman.

Perangkat lunak audit dapat digolongkan se-
bagai perangkat funak terspesialisasi (S4S) dan ter-
generalisasi (GAS). Perangkat lunak audit terspesia-
lisasi adalah satu atau lebih program khusus yang
dirancang oleh auditor agar sesuai dengan situasi
audit tertentu. Perangkat lunak jenis ini jarang di-
gunakan, karena penyiapannya memakan waktu
dan mahal, serta diperlukan keahlian komputer
yang sangat tinggi pada pihak auditor. Sementara
perangkat lunak audit tergeneralisasi atau (GAS)
adalah seperangkat program yang dapat diterapkan
pada berbagai perusahaan dan situasi audit:’ GAS
biasanya dikembangkan oleh perusahaan perusa-
haan lunak, pabrikan komputer, ataupun konsultan
sebagai suatu paket. Paket GAS biasanya dirancang
agar mudah digunakan dan disesuaikan dengan ba-
hasa dan kebutuhan auditor.

Pemrosesan dengan paket GAS umumnya akan
melibatkan sejumlah operasi pertama adalah me-
narik data dari file induk dan file transaksi serta me-
nyimpan data itu pada file kerja audit. Jumlah dan
jenis operasi berikutnya akan bergantung pada ber-
bagai fungsi yang ditetapkan dalam program audit.
Setelah menerima owtput dari operator komputer,
maka kerja auditor telah dimulai. Sampel ifem data
yang dipilih dan dimasukkan daftar harus ditinjau
dan dievaluasi, ikhtisarnya harus ditelaah, konfir-
masi dan jawabannya harus dikirimkan, total-total-
nya harus diperiksa terhadap perkiraan buku besar,
dan seterusnya. Jadi penggunaan GAS tidak serta
merta menghilangkan kebutuhan akan pengala-
man dan penilaian profesional auditor. Kelemahan
dari GAS adalah upaya dan biaya pengembangan-
nya relatif besar dan memerlukan keahlian teknis
designer yang khusus, karena perangkat lunak ini
akan dipakai secara luas dan luwes di berbagai jenis
usaha.

SIMPULAN

Komputerisasi memiliki dampak yang besar
terhadap prosedur dan teknik general financial
audit. Pemanfaatan TI oleh para pemakai semakin
memudahkan pekerjaan seperti memproses data-

data transaksi akuntansi menjadi informasi yang ce-
pat, akurat, dan kredibel termasuk dalam pekerjaan
audit. Auditing merupakan bidang dalam profesi
akuntansi dituntut untuk dinamis terhadap perkem-
bangan TI. Ia akan berkembang dan menyesuaikan
diri dengan kebutuhan pemakai dari profesi terse-
but. Oleh karena itu auditor juga dituntut, tidak saja
ahli dalam bidang pengauditan, tetapi juga harus
mengembangkan keahliannya sebagai expert sys-
fem. Ada tiga pendekatan teknik audit sistem in-
formasi yaitu audit around the computer dan audit
through the computer, dan audit with the computer.
Audit sistem informasi berbasis komputer dapat
dilakukan dengan software audit untuk membantu
pengujian dan pengevaluasian record dan file pe-
rusahaan. Namun demikian penggunaan sofiware
audit memerlukan pertimbangan antara biaya dan
manfaat.
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